
ABSTRAK

Tablet diazepam banyak diproduksi oleh industri farmasi di Indonesia dalam
11.1d^yl.jlT" 

dagang dan produk generik ;;rar". obat generik berlogoormaKsucrkan untuk mempermudah pengenaran dan mJmasyarakatkan obat generik
y-C qliTi" mutunya.'Mutu obat yani mehpuii , tu.ur,r".irtit fisik, kimia danbioavailabilitas merupakan kegiatan yang rutin dilakukan untuk mengevaluasi suatuproduk, karena muru suatu onut ,ungut b";;;;;h;".hadap efek terapi yangdikehendaki' Atas dasar hal-har tersebui m"k"l.6;;;rtran ini ditetiti mutu tiga
f:9U_:!]",diazepam 

genenk berlogo dal; hJ-[_"-.il.r*n kadar bahan aktif,r(esefttgaman bobot, keserasaman ukuran, kerenyahan, kerapuhan, kekerasan, waktuhancur, keseragaman kaniungan dan iaju al"G 
-^a""g"n 

berpedoman padaFarmakope Indonesia dan buku standart lainnya.
Pada pemeriksaan kadar bahan aktif, 

-keseragaman 
kandungan, keseragamanbobot, waktu hancur dan laiu disotusi.me;,;"r,rt;;;;;;;;an yans ditetapkan daramFarmakope Indonesia III dan lv eada pengujiari k"i;;;;-, tabret B dan c tidaklazim menurut parrott dan aatam naf 

^ 
terlpJao aun-t"."nyut un, ketiga tabletmemenuhi persyaratan yang tercantum dalam iachman.

Hasil analisis statistik kerenyahan, teraputran, teseragaman kandungan danefisiensi disolusi dari tablet A, e, dan c iidat'r.iola" 
-u".r"r.na, 

sedangkan pada
,penetpan kadar bahan aktif, waktu hancur dan p.o.* t".ru*t, terdapat perbedaanbermakna, yaitu pada a,0,05 cepatnya waklu hancur tablet produk B > c > A, dandalam hal prosen terlarut tablet produk A > C > B.
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